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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan berbahasa
siswa sekolah menengah atas dalam menulis menggunakan bahasa yang baik dan benar, memahami tata
bahasa, serta memahami penggunaan ejaan dengan tertib. Metode yang digunakan adalah ceramah dengan
salindia dan pembelajaran berbasis masalah, yakni menganalisis kesalahan berbahasa sebuah artikel jurnal
dan meresumenya dengan parafrasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hasil
menunjukkan bahwa siswa mampu meningkatkan kompetensi dan keterampilan berbahasa dalam menulis
menggunakan bahasa yang baik dan benar, memahami tata bahasa, serta memahami penggunaan ejaan
dengan tertib dalam laras bahasa ilmiah.

Kata kunci: menulis, kalimat, gramatika

Abstract

This community service activity aims to improve the language competence and skills of high school
students in writing using proper and correct language, understanding grammar usage well, and
understanding spelling usage in an orderly manner. The methods used are lectures with slides and problem-
based learning, namely analyzing the language errors in a journal article and summarizing it with
paraphrases that are in accordance with the rules of proper and correct Indonesian language. The results
indicate that students were able to improve their language proficiency and skills in writing using proper and
correct language, understanding the proper use of grammar, and understanding the proper use of spelling in
scientific language.
Keywords: writing, sentences, grammar

1. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia sebagai sebuah mata pelajaran merupakan modal belajar dasar untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa (Agustini et al., 2020; Ali, 2020; Amil et al,, 2020).
Mata pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan dan mengembangkan keterampilan
komunikasi, kemampuan berpikir imajinatif, dan kepercayaan diri siswa sebagai warga negara
yang berpendidikan. Pada dasarnya, keterampilan berbahasa merupakan integrasi dari
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Hidayah et al., 2020; Yuanta, 2017).
Guru harus mampu memfasilitasi siswa dalam belajar Bahasa Indonesia sehingga siswa memiliki
keterampilan yang cakap (Marizal et al., 2021; Munthe et al., 2023).

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dikembangkan (Erviana et
al, 2021; Trisnoningsih, 2021). Dalam proses menulis, penting untuk mempertimbangkan
struktur isi teks supaya pembaca dapat memahami maksud yang ingin disampaikan penulis. Oleh
karena itu, siswa perlu memperhatikan penggunaan tanda baca dengan baik seperti pada kata,
frasa, kalimat, paragraf, dan sebagainya (Supriadi et al., 2020).

Sementara itu, kalimat merupakan faktor paling menentukan keefektifan bagi pembaca
karena kalimat merupakan wahana dalam memahami isi bacaan. Kefektifan kalimat menuntut
lebih dari syarat-syarat gramatikal dan kelaziman pemakaian bahasa. Parera (1982) menyatakan
bahwa kalimat efektif tidak saja menyampaikan pesan, berita, atau amanat, tetapi kalimat juga
merakit peristiwa (gagasan) ke dalam bentuk yang lebih kompleks dan kesatuan pikiran yang
utuh.
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Menurut Keraf (1993) ada beberapa persoalan yang harus diperhatikan untuk mencapai
penulisan yang efektif. Misalnya, dari suatu objek yang ingin dibicarakan, penulis atau pembicara
harus memikirkan dan merenungkan gagasan atau idenya secara segar, jelas, dan terperinci.
Selanjutnya, ia harus menuangkan gagasan atau ide itu dalam bentuk kalimat. Jika sebuah kalimat
mampu dipahami pembaca sebagaimana apa yang dimaksudkan oleh penulis, kalimat tersebut
dianggap mendukung gagasan dan disebut kalimat efektif.

Model sederhana digunakan untuk menunjukkan apa saja satuan kebahasaan yang perlu
diperhatikan ketika menulis. Model itu dapat diterapkan pada jenis tulisan apa pun, mulai dari
laras bahasa karya sastra, laras bahasa karya ilmiah, tulisan populer hingga laras bahasa hukum.
Oleh karena itu, satuan bahasa mulai dari yang terbesar hingga yang terkecil dapat diurutkan,
yakni wacana, paragraf, kalimat, kata, dan ejaan.

Berdasarkan hal tersebut, masalah yang dirumuskan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah (1) apa sajakah satuan kebahasaan yang perlu diperhatikan dalam menulis yang efektif
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar? dan (2) bagaimana menulis kalimat
efektif dalam laras bahasa ilmiah? Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa siswa sekolah menengah atas (SMA) dalam menulis menggunakan bahasa yang baik
dan benar, memahami dengan baik penggunaan tata bahasa, serta memahami penggunaan ejaan
dengan tertib.

Beberapa kegiatan pengabdian tentang pelatihan penulisan telah dilakukan.
Agustyaningrum, et al. (2023) melaksanakan pelatihan penulisan dalam rangka mendukung
pengembangan karier guru. Latuconsina, et al. (2023) juga melakukan pelatihan menulis karya
ilmiah bagi guru dan mahasiswa di Kota Tangerang. Syahrir, et al. (2024) melaksanakan pelatihan
penulisan buku ajar dan artikel ilmiah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru di Madrasah
Aliyah Al-Fakhriyah Makassar. Sementara itu, penunjang konsep utama kegiatan pengabdian ini
adalah pelatihan menulis naskah dinas di Universitas Negeri Semarang (UNNES) oleh Narabahasa
(2024). Dalam kegiatannya, dibahas tentang satuan kebahasaan, wacana, paragraf, kalimat efektif,
diksi atau pemilihan kata, dan ejaan.

2. METODE

Pelatihan menulis efektif dibagi ke dalam dua sesi. Sesi pertama diawali dengan
penjelasan satuan kebahasaan (linguistic units) dengan model sederhana untuk menunjukkan apa
saja satuan bahasa yang perlu diperhatikan ketika menulis. Metode yang digunakan adalah
ceramah dengan salindia.

Sesi kedua dilakukan dengan metode pembelajaran berbasis masalah. Metode ini
dilakukan dengan menganalisis kesalahan berbahasa sebuah artikel jurnal dan meresumenya
dengan parafrasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam pada
itu, siswa menganalisis kebahasaan salah satu karya ilmiah yang berupa artikel jurnal. Pengajar
membimbing siswa menganalisis kesalahan berbahasa pada artikel ilmiah. Kesalahan tersebut
dapat dianalisis dari tataran kalimat, kata, ataupun ejaan. Pada sesi ini, siswa mulai menemukan
kesalahan pada tiap satuan kebahasaan, yakni kalimat yang tidak efektif, ketidakcermatan
pemilihan kata, dan kesalahan tanda baca. Lebih lanjut, siswa melakukan perbaikan kesalahan
dan melakukan parafrasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dilaksanakan secara bertahap pada tanggal 22 April 2025 dan 29 April 2025 di
SMA di Kota Sorong. Peserta berasal dari dua kelas yang masing-masing berjumlah 19
siswa/siswi. Pelatihan menulis efektif dibagi ke dalam dua sesi. Sesi pertama diawali dengan
penjelasan satuan kebahasaan (linguistic units) dengan menggunakan model sederhana untuk
menunjukkan apa saja satuan bahasa yang perlu diperhatikan ketika menulis. Model itu dapat
diterapkan pada jenis tulisan apa pun, mulai dari karya sastra, karya ilmiah, tulisan populer
hingga dokumen hukum. Oleh karena itu, satuan bahasa mulai dari yang terbesar hingga yang
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terkecil terdiri atas wacana, paragraf, kalimat, kata, dan ejaan. Adapun model sederhana satuan
kebahasaan tersebut tampak pada Bagan I berikut ini.

« Tujuan + Kejelasan + Huruf

+ Bahan + Ketepatan + Kata

« Struktur + Kelugasan + Tanda Baca

* Media « Kehematan

» Format + Kesejajaran

@

* Kesatuan « Ketepatan
+ Kepaduan + Keserasian
+ Kelengkapan « Kecermatan

« Keruntutan
+ Konsistensi

Bagan 1 Model Satuan Kebahasaan (Linguistic Units)

Berdasarkan lima satuan kebahasaan pada model tersebut, kalimat, kata dan ejaan adalah
satuan kebahasaan yang dijelaskan kepada siswa untuk melancarkan penulisan. Kalimat efektif
harus memenuhi lima syarat, yaitu kejelasan, ketepatan, kelugasan, kehematan, dan kesejajaran.
Kejelasan artinya kalimat memiliki unsur yang jelas, paling tidak subjek dan predikat. Kalimat
juga harus tepat menyampaikan pesan dan lugas tidak berbelit-belit. Sebagai pelengkap,
kehematan kata dan kesejajaran struktur niscaya menambah keefektifan kalimat.

Pemilihan kata memperhatikan tiga syarat, yaitu ketepatan, keserasian, dan kecermatan.
Ketepatan berkaitan dengan makna kata, misalnya pilihan antara kata-kata yang memiliki makna
yang sama atau relasi makna tertentu. Selanjutnya, keserasian berkaitan dengan penggunaan kata
dalam kalimat, seperti kelas kata dan pasangan kata yang cocok. Akhirnya, kecermatan berkaitan
dengan efiensi penggunaan kata, contohnya tidak menggunakan kata yang bermakna sama dalam
satu kalimat.

Satuan bahasa terakhir adalah ejaan. Meski merupakan satuan bahasa terakhir, ejaan
tampaknya paling menarik perhatian orang. Mana kata yang baku, kapan memakai huruf kapital,
dan bagaimana menggunakan tanda baca, misalnya, sering lebih ditanyakan daripada bagaimana
menyusun kalimat yang efektif. Bungkus memang sering lebih penting daripada isi.

Dalam pada itu, pengajar menjelaskan materi keterampilan kebahasaan, peran tiap satuan
kebahasaan, dan kaidah bahasa. Sementara itu, metode yang digunakan adalah ceramah dengan
salindia (Gambar 1). Lebih lanjut, pengajar memberi latihan soal uraian tentang kebahasaan
(Gambar 2).

Gambar 1 Kegiatan Pelatihan Sesi Pertama
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Gambar 2 Latih\an Soal Kebahasaan

Sesi kedua dilakukan dengan metode pembelajaran berbasis masalah. Metode ini
dilakukan dengan menganalisis kesalahan berbahasa sebuah artikel jurnal. Setelah itu, siswa
meresume dan melakukan parafrasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Dalam pada itu, siswa menganalisis kebahasaan salah satu karya ilmiah yang berupa
artikel jurnal. Pengajar membimbing siswa menganalisis kesalahan berbahasa pada artikel ilmiah.
Kesalahan tersebut dapat dianalisis dari tiap-tiap satuan kebahasaan, yakni tataran kalimat, kata,
ataupun ejaan. Pada sesi ini, siswa mulai dapat menemukan kesalahan pada tiap satuan
kebahasaan dalam artikel jurnal, seperti kalimat yang tidak efektif dan tidak logis,
ketidakcermatan pemilihan kata, dan kesalahan ejaan yang berupa huruf dan tanda baca. Lebih
lanjut, siswa melakukan perbaikan kesalahan ejaan dan melakukan parafrasa dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal tersebut tampak pada Gambar 3 berikut ini.

XIAL

Referensi:
p Claresta, 1. J, & Purwoko, Y. (2017).
I

| 2, 737707

1. Judul Kaya fimish © PENGARUH KONSUMSI COKELAT TERHADAP TINGKAT

* Referenst : Clresta, L )., & Purwoko. Y. (2017), Pengaruh konsumsi cokelat terhadsp
tingkat kecemaan mabasisws Fakuhas Kedokieran pravjian. Junal  Kedokteran

Dipanegor, 62), 737-247. Wtps iciturmal 5| undip. . idfindes ph/medice

2. Kaldah Kebahasaan : Pendaulusa il deogan gaya ilmish can objekif, tidsk mesmuat opini
b Didukung oleh efercnsi pencltian dan perudapst ahi Gmivalny Endier & Hant, Sarason &
Diavidsam, Mukhlidah 1.5, sehiigga memperkezs objekuivitss.

(% Sesusi dengan Kaidah objektivitas datam Karya isiah

& Reproduhtf : Gagasan disampuikan dengan elas dan dapat dipshari wlang sccura komsisen olch
3

o cul sssiematin. :
Apa tu Pernikahan Dini dan Upaya Perlindungan Anak?

1 1ehs ik reproduktif dun logis
b Pecnikabn i il ek yary
- ) kaan yaog difaukcan et iyida yang beru
Bk Demat o ks memgsnshan maks fuge das s, sy sosial :?‘«'.T.;..h.'.‘x?m.:k d i e e Bk ey, kompn s
T han i Undont No 16 Tt 201, R

ertujuan untuk menjamin hak an P lindungan anak terhadap pemnik...an dini

Per
ak agar capat funy beg
Penion ong ek (Kevemeran PP, 2030y 0. dan Dempele

Kenapa ini penting? =

ik besar terhadap masa 1%
«:mmx berbentt sekolub, b:?sk:' ot e

“asan dalum :
: meruakun bentak e BEEL Memnut Konas Perempran

7 Wesia secarn jangka Panjeng. ot ol
Adavang menarik datam dagy» j
Dita dest BRKEN laf perctipuan Indonesia.
I 2020 Tientmuk|
Doenikah sebel, i ikl
I”.M.'n :\Il 18 tabian. :\I!h fervebut i

Kaliowaitan Selutar, g, v at,
L2030 s e S ke ki

st |

dan studi Kasus datam Kehidupan

Gambar 3 Sesi Kedua dan Hasil Analisis

E-ISSN 2656-0070 160



Abdimas: Papua Journal of Community Service Vol. 7, No. 2 Juli 2025, Hal. 157-162
DOI: 10.33506/pjcs.v7i2.4675

4. KESIMPULAN

Pelatihan ini dianggap berhasil sesuai tujuannya, yaitu siswa mampu meningkatkan
kompetensi dan keterampilan berbahasa dalam menulis menggunakan bahasa yang baik dan
benar, memahami tata bahasa, serta memahami penggunaan ejaan dengan tertib dalam laras
bahasa ilmiah.
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